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ABSTRAKk
Jumlah penduduk terus bertambah dari tahun ketahun menyebabkan kebutuhan air bersih semakin meningkat. Meskipun sumber air cukup banyak, namun prasarana penyediaan air bersih dalam pemenuhan air bersih sehari - harinya masih terbatas, sehingga kebutuhan air belum terpenuhi. Untuk menyeimbangkan antara ketersediaan air dan kebutuhan air bersih dimasa mendatang, dibutuhkan upaya untuk pembangunan prasarana pemenuhan air bersih yang baik. Tujuan penelitian ini merupakan untuk mengetahui perkiraan kebutuhan air, debit aliran puncak disetiap kecamatan, kapasitas reservoir, dan perencanaan distribusi air bersih dengan aplikasi Software Epanet. Metode yang digunakan penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data jumlah penduduk, peta kontur, dan debit sumber air yang berada di Bendung Lemau Kabupaten Bengkulu Tengah. Pada penelitian ini kebutuhan air dihitung berdasarkan jumlah penduduk di Kabupaten Bengkulu Tengah sampai 11 tahun yang akan datang hingga pada tahun 2030. Total kebutuhan air bersih jam puncak Kabupaten Bengkulu Tengah hingga tahun 2030 adalah sebesar 458,851 m3/jam. Hasil Running jaringan menggunakan progam Software Epanet, bahwa sistem jaringan pipa berjalan dengan baik. Hal tersebut berdasarkan perhitungan yang diinput yang sesuai dengan perencanaan. Pipa yang gunakan merupakan jenis HDPE dengan diameter pipa 630 milimeter dan 710 milimeter 
Kata kunci: Air bersih, Kebutuhan Air, Epanet 
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Penyediaan air minum merupakan kegiatan memenuhi kebutuhan air minum untuk menyediakan masyarakat agar mendapatkan kehidupan yang bersih, sehat, dan produktif, sedangkan sistemmpenyediaan air minum yang selanjutnya disebut SPAM merupakan satu kesatuan system fisik dan non fisik dari prasarana dan sarana air minum .(Tri Joko 2010)  

Dalam perkembangan, penyediaannair bersih di Kabupaten Bengkulu Tengah masih belum merata,  terutama pada daerah pedesaan maupun pesisir, sehingga pembangunan penyediaan air bersih di Kabupaten Bengkulu Tengah ini sangat penting untuk pemerataan kebutuhan air bersih agar seluruh masyarakat di kabupaten ini mendapatkan air bersih yang baik dan optimal.

Sumber air baku di Kabupaten Bengkulu Tengah ini cukup banyak, salah satunya dari Bendung Lemau yang berada di Desa Susup. Bendungan ini dapat memenuhi kebutuhan air bersih di Bengkulu Tengah. 


Dalammsuatuudistribusirreservoir (penampungan air) memegang peranan penting, instalasispengolahan air memberikan kapasitas berdasarkan kebutuhan air maksimum per hari, sedangkan sistem distribusiidirencanakan dengan berdasarkan pada debit puncak perjam. Dalammhal ini ada persediaan yang besar antara kapasitas yang satu dengan yang lainnya. Untuk menyeimbangkan perbedaan tersebut diperlukan suatu tempat penampungan air yaitu reservoir distribusi. Kelebihan air yang diakibatkan oleh pemakaian air yang tidak maksimal disimpan dalam reservoir.
Rumusan Masalah

1. Berapa jumlahhkebutuhanaair bersih masyarakat di Kabupaten Bengkulu Tengah padaatahun 2030?

2. Berapaadebit aliran puncak yang direncanakan pada setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Bengkulu Tengah?

3. Berapa kapasitas tampungan air bersih yang harus direncanakan?

4. Berapa dimensi pipa distribusi air yang ada Kabupaten Bengkulu Tengah?

Tujuan dan Manfaat
1. Mengetahui perkiraan kebutuhan air bersih di Kabupaten Bengkulu Tengah.

2. Mengetahui debit aliran puncak air disetiap kecamatan yangaada di KabupatenbBengkulu Tengah.

3. Mengetahui  kapasitas tampungan air bersih beserta jaringan distribusinya.

4. Mengetahui rencana distribusi air bersih yang ada di Kabupaten Bengkulu Tengah.

5. Memberikan gambarannkondisi ketersediaan air bersih untuk masyarakat Kabupaten Bengkulu Tengah.

6. Dapat dijadikan acuan untuk perencanaan pembuatan jaringan distribusi kebutuhan air bersih beserta reservoir pada setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Bengkulu Tengah.
TINJAUAN PUSTAKA
Kebutuhan air adalah kebutuhan jumlah air yang pada suatu unit konsumsi. Analisa kebutuhan air bersih dapat dihitung dengan standar-standar yang sudah ditetapkan.
PerkiraanaJumlah Pendudukk
Perkiraanajumlah penduduk sangat penting diketahui, hal ini bertujuan agar dapat memperkirakan kebutuhan air baku yang dibutuhkan oleh masyarakat kabupaten Bengkulu Tengah pada tahun yang telah direncanakan. (Handiyatmo, Sahara, and Rangkuti 2010) Perkiraan jumlah penduduk dapat dihitung dengan beberapa metode proyeksi, yaitu :
1. MetodeaAritmatik
Ptt
= P0.. (1 + rt)
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Keterangan: 
Ptt
= Jumlahnpenduduk padaatahun t (jiwa)

P0k
= jumlah pendudukkpada tahun dasar (jiwa)

rr
= laju pertumbuhanhpenduduk (%))
tt
= periodeiwaktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun))
2. Metode Geometrik

 Pt
= P0 (1+r)t





(2)
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)1/t - 1

Keterangan:

Pt
= Jumlah penduduk pada tahun t (jiwa)

P0
= jumlah penduduk pada tahun dasar (jiwa)

r
= laju pertumbuhan penduduk (%)

t
= periode waktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun)
3. Metode Eksponensial
Pnn
= Po (1+r)n





((3)

dengan 

r
 = [image: image8.png]



 ([image: image10.png]


) 
Keterangan:

Pt
= Jumlah penduduk pada tahun t (jiwa)

P0
= jumlah penduduk pada tahun dasar (jiwa)

r
= laju pertumbuhan penduduk (%)

t
= periode waktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun)
Proyeksi KebutuhanaAir Bersih
1. Kebutuhan Domestik

Kebutuhanndomestik merupakan kebutuhanaair yang digunakanuuntuk keperluan rumahttangga danssambungan kranuumum. Besarkkebutuhan domestikyyang diperlukan dihitung rerata kebutuhan air per satuan orang perhari. Menghitung kebutuhan air domestik dapat digunakan rumus sebagai berikut:
Qdomestik = Pt × Un × Target Pelayanan





(4))
Keterangan::
Qdomestikk 
= Jumlahakebutuhan air pendudukk (domestik)

Ptt

= Jumlahkpenduduk tahun rencana

Unn
= Standarkkebutuhan air (lt/org/hr))
Tabel 1. KriterialPerencanaan AirbBersih dan Standar Kebutuhan Air Domestikk
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Kota Metropolitan Kota Besar Kota Sedang Kota Kecil Desa

1 Konsumsi Unit Sambungan Rumah (SR) (ltr/org/hari) >150 120-150 90-120 80-120 60-80

2 Konsumsi Unit Hidran Umum (HU) (ltr/org/hari) 20-40 20-40 20-40 20-40 20-40

1.15-1.25 1.15-1.25 1.15-1.25 1.15 -1.25 1.15 -1.25

*harian *harian *harian *harian *harian

4 Faktor jam puncak 1.75-2.0 1.75-2.0 1.75 -2.0 1.75-2.0 1.75-2.0

5 Jumlah jiwa per SR (Jiwa) 5 5 5 5 5

6 Jumlah jiwa per HU (Jiwa) 100 100 100 100 100

7 Sisa tekan di penyediaan distribusi (m) 10 10 10 10 10

8 Jam operasi (jam) 24 24 24 24 24

9 Volume reservoir  (% max day demand) 15-25 15-25 15-25 15-25 15-25

50:50:00 50:50:00

s/d s/d

80:20:00 80:20:00

12 Cakupan Pelayanan (%) 90 90 90 90 70

80:20:00 70:30:00 70:30:00 10  SR : HU

No Uraian/Krieria

Kategori Kota Berdasarkan

3 Faktor hari maksimum


(Sumber: KriteriakPerencanaan Ditjen Cipta Karya DinasoPU, 1996)l
2. Kebutuhan NonnDomestik

Kebutuhannnon domestik adalah penyediaanaair untuk sarana sosial, sekolah, rumah sakit, tempat ibadah, dan untuk keperluan komersil seperti hotel, industri, perdagangan, serta untuk pelayanan jasa umum. Untuk menghitung kebutuhan air non domestik dapat digunakan persamaanaberikut:
Qnondomestikk= 110 – 15% × Qdomestik




(5))
3. FluktuasikKebutuhan Air

Kebutuhanfdasar dan kehilangan airaberfluktuasi dariawaktu ke waktu, dengan skalapjam, hari,ibulan, selangkkurun waktu satu tahun. Perhitunganikebutuhan air didasarkanipada kebutuhan air hariamaksimum danakebutuhan air jam maksimumidengan referensikkebutuhan airarata-ratao(Kalensun, Kawet, and Halim 2016)
a. Kebutuhanaair rata-rata (Qr)

Yaitu air yang digunakan untuk memenuhiakebutuhan domestik, non domestik dan ditambah denganakehilangan air.

b. Kebutuhanaair haripmaksimum (Qhm)
Merupakan air yang diperlukan terbesar pada suatu hari pada satu tahun dan berdasarkan pada Qr. Untuk menghitung Qhm diperlukan faktor fluktuasi kebutuhan air bersih maksimum.

Qhmm = oFhm × Qr






(6)
Keterangan:

Qhm
= Debitlkebutuhan air harianamaksimum (m3/jam))
Fhm
= Faktorkharian maksimum (115% - 120%))
c. Kebutuhanaair jammmaksimum

Banyaknyaakebutuhan air terbesarapada saat jammtertentu dalam satulhari.

Qjm
= bFjm × Qrm






(7)
Keterangan::
Qhm
= Debitlkebutuhan air harianamaksimum (m3/jam))
Fhm
= Faktorkharian maksimum (115% - 120%))
Perhitungan DiameterpPipa

Untuk menentukan diameter pipa, dilakukan dengan menggunakanorumus Hazzen- William, sebagai berikut:

D
= ([image: image13.png].
0.2785x C xS



)1/2





(8)
Dimana:

Q
= Debit sumber air (m3/s)

D
= Diameter pipa (meter)

C
= Koef. kekasaran pipa HW

S
= Slope/ kemiringan lokasi 

dengan;  

 S 
= [image: image15.png]H hilir—H hulu
L pipa




H 
= elevasi daerah (meter)

Lpipa
= panjang pipa (meter)
Reservoir (Tampungan)
Reservoirodistribusi merupakanlbangunan penampung air sebelumpdilakukan pendistribusian kemmasyarakat, yang dapat ditempatkan di atas permukaanotanah maupun dibawah permukaan tanah. Fungsi utama reservoir adalahlmenyeimbangkan antara debit produksipdan debit pemakaianaair yang berfluktuasioselama 24 jam. 
Aplikasi Epanet 2.0

Epanetladalah sebuah program komputerpyang menggambarkanssimulasi hidrolis dan kecenderungan kualitas air yang mengalir didalam jaringan pipa. Jaringanoitu sendiri terdiriddari pipa, nodep(titik koneksi pipa),ppompa, katub, dandtangki air ataupreservoir. 
METODEoPENELITIAN
LokasioPenelitian

Tempat lokasi penelitian adalah di Desa SusupkKecamatan Merigi Sakti KabupatenkBengkulu Tengah, dengan jarak ± 52 Km dari KotamBengkulu, Ibu Kota Provinsi Bengkulu. Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki luaslwilayah 1.224 km2.
[image: image1.png]



Gambarl2. Peta Administrasi Kab. BengkulupTengah
(Sumber: Badan Pusat Statistika)

TeknikoPengumpulan Data
4. TahappPersiapan
Tahap persiapan dilakukan untuk mempermudahojalannya penelitian, seperti pengumpulan data, analisa, dan penyusunan proposal.
5. DataoYang Digunakan 
Data yang digunakan adalah dataisekunder. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dariiinstansi - instansi terkait dalam penelitian.
DiagramaAlir 
6. Diagram AliroPenelitian

2. DiagramaAlir Epanet
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Gambar 3. DiagramaAlir Penelitian

    Gambar 4..Diagram Alir Epanet
PEMBAHASANn
AnalisaaPerhitungan laju pertumbuhan penduduk
Berikut  merupakan hasil perhitungan dari salah satu kecamatan di0Kabupaten Bengkulu Tengah, yaitu Kecamatan Merigi Kelindang.
	No
	Wilayah
(Kecamatan)
	Jumlah Penduduk (Jiwa)

	
	
	2015
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Merigi Kelindang
	6631
	6698
	6756
	6820
	6867

	2
	Pagar Jati
	6032
	6091
	6145
	6203
	6244

	3
	Karang Tinggi
	11736
	11817
	11887
	10453
	10886

	4
	Talang Empat
	15227
	15685
	16141
	13028
	12824

	5
	Merigi Sakti
	5821
	5853
	5879
	5909
	5923

	6
	Pondok Kubang
	8948
	9158
	9361
	9577
	9769

	7
	Pondok Kelapa
	27632
	28084
	28515
	28970
	29353

	8
	Pematang Tiga
	7506
	7668
	7825
	7990
	8136

	9
	Taba Penanjung
	11441
	11547
	11643
	11172
	11239

	10
	Bang Haji
	6817
	6992
	7166
	7346
	7511


 Tabel 3..Jumlah penduduk diiKabupaten Bengkulu Tengah
Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Bengkulu Tengah

Diketahui

P0 
= 6867 jiwa 

r
= 0,01 

t  
= 2030 – 2020 = 11 tahun
Sehingga,


Pt
= P0  (1 + rt ) 
= 6867  (1 + 0,01 x 11) 
= 7539 jiwa
Tabel 4. Proyeksi jumlah penduduk rencana Kecamatan Merigi Kelindang
	No
	Tahun
	Jumlah (Jiwa)

	1
	2020
	6928

	2
	2021
	6989

	3
	2022
	7050

	4
	2023
	7111

	5
	2024
	7172

	6
	2025
	7234

	7
	2026
	7295

	8
	2027
	7356

	9
	2028
	7417

	10
	2029
	7478

	11
	2030
	7539


(Sumber: Hasil Perhitungan))
ProyeksikKebutuhan Air Bersih
1. KebutuhannDomestik (Qd)
Qd
= Jumlah penduduk rencana × Target pelayanan × Pemakaian air



= 7539 × 70% × 70 (Liter/hari)  



= 369416 Liter/hari
= 15,3044 m3/jam
2. Kebutuhan Non Domestik (Qn)

Qn
= Qd x 10%



= 15,3044 m3/jam x 10%

= 1,53 m3/jam
3. Kebutuhan Air Total (Qtotal)

Qtotal
= Qd + Qn


= 15,3044 + 1,53


= 16,83 m3/jam

4. Kehilangan Air (Qa)

 Qa
= 20% × Kebutuhan Air Total



= 20% × 16,83 m3/jam

= 3,37 m3/jam

5. Kebutuhan AirrRata-rata (Qr)
Qr
= Qd + Qn +Qa


= 15,3044 + 1,53 + 3,37


= 20,2 m3/jam
6. Kebutuhan Air Hari Maksimum (Qhm)
Qhm
= Fhm × Qr × 24 jam



= 1,15 × 20,2 × 24 jam



= 557,6 m3/jam
7. Kebutuhan Air Jam Maksimum (Qjm)
Qjm
= Fjm × Qr



= 1,75 × 20,2



= 35,35 m3/jam

Adapun hasil perhitungan proyeksi kebutuhanaair bersih diiKecamatan  Merigi Kelindang dari tahun 2020 – 2030 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5. Proyeksi kebutuhan air bersih Kecamatan  Merigi Kelindang
Sumber::Analisis data 2020

Penentuan Diameter Pipa

Berikut perhitungan diameter pipa yang diperlukan:
D
= ([image: image18.png]R —
02785xCx S



)1/2
dengan;  

S 
= [image: image20.png]H hilir—H hulu
L pipa



 = [image: image22.png]160 m—-110 m
1950 m



 = 0,026
Maka:
D 
= ([image: image24.png]04 m3/s
0,2785 x 140 x 0,026



)1/2

= 0,63 m  ≈ 630 mm


= 63 cm

Penentuan Vulume Tampungan (Reservoir)
Untuk mengetahui volume reservoir maka harus dihitung berdasarkan fluktuasi dan pemakaian air bersih per jam dalam satu hari. Nilai fluktuasi kebutuhan air bersih oleh konsumen pada Kecamatan Merigi Kelindang dapatpdilihat pada tabel berikut:
   Tabel 6..Fluktuasi Pemakaian Air pada Kecamatan Merigi Kelindang
	Jam
	Keb. Puncak (m3/jam))
	load factor
	kebutuhan air (m3/jam)
	Selisih
	Tampungan (m3)

	1
	2
	3
	4 (2x3)
	5(2-4)
	6

	00-01
	35.35
	0.3
	10.6059
	24.7472
	24.7472

	01-02
	35.35
	0.37
	13.0795
	22.2705
	47.0177

	02-03
	35.35
	0.45
	15.9075
	19.4425
	66.4602

	03-04
	35.35
	0.64
	22.6240
	12.7260
	79.1862

	04-05
	35.35
	1.15
	40.6525
	-5.3025
	73.8837

	05-06
	35.35
	1.56
	55.1460
	-19.7960
	54.0877

	06-07
	35.35
	1.53
	54.0855
	-18.7355
	35.3522

	07-08
	35.35
	1.41
	49.8435
	-14.4935
	20.8587

	08-09
	35.35
	1.4
	49.4900
	-14.1400
	6.7187

	09-10
	35.35
	1.38
	48.7830
	-13.4330
	-6.7143

	10-11
	35.35
	1.27
	44.8945
	-9.5445
	-16.2588

	11-12
	35.35
	1.2
	42.4200
	-7.0700
	-23.3288

	12-13
	35.35
	1.14
	40.2990
	-4.9490
	-28.2778

	13-14
	35.35
	1.17
	41.3595
	-6.0095
	-34.2873

	14-15
	35.35
	1.18
	41.7130
	-6.3630
	-40.6503

	15-16
	35.35
	1.22
	43.1270
	-7.7770
	-48.4273

	16-17
	35.35
	1.31
	46.3085
	-10.9585
	-59.3858

	17-18
	35.35
	1.38
	48.7830
	-13.4330
	-72.8188

	18-19
	35.35
	1.25
	44.1875
	-8.8375
	-81.6563

	19-20
	35.35
	0.98
	34.6430
	0.7070
	-80.9493

	20-21
	35.35
	0.62
	21.9170
	13.4330
	-67.5163

	21-22
	35.35
	0.45
	15.9075
	19.4425
	-48.0738

	22-23
	35.35
	0.37
	13.0795
	22.2705
	-25.8033

	23-24
	35.35
	0.25
	8.8375
	26.5125
	0.7092


        Sumber: Analisis Data 2020

Maka, perhitungan volume reservoir adalah sebagai berikut:

Volume Reservoir
= 791862 m3
Dimensi tandon/tank untuk menentukan panjang, lebar, dapat divari dengan persamaan dibawah ini. Dengan tinggi diasumsikan 3,5 meter.

V

= P x L x T

791862
= P x L x 3,5

22,62 ≈ 23
= P x L



= 5,5 x 4,2

Maka, dimensi tandon pada Kecamatan Merigi Kelindang adalah:

P = 5,5  meter, L = 4,2 meter, T = 3,5 meter

Adapun hasil perhitungan analisa proyeksi jumlah penduduk, proyeksi kebutuhan air bersih, penentuan diameter pipa, dan dimensi tampungan air (Reservoir) pada setiap kecamatan di Kabupaten Bengkulu Tengah Propinsi Bengkulu untuk tahun rencana 2030 dapat dilihat  pada tabel berikut :
[image: image27.png]Tahun

No Uratan Satvan | m30 | 2021 | 2022 | 3025 | 2024 [ 2025 | 2026 | 2027 | 2038 | 2035 | 2030
1 | Broyekst Tonkeh s |eoso 7050 |71 7172 | 7234|7205 [ 7356 [ 7e17 | 7a7s | 7530
Domestik
Sambungan Rumah
, |- Tingkat Pelayanan 0% NN I T N N 0 A
~Tinghat Pelayanan | Jiva 5928 | 6989 | 7050 | 7111 | 7172 | 7234 | 7205 | 7556 | 7417 | 7478 | 730
~Pemakaian Air orgjam | 0.0020 0.0029 | 0.0029 | 5.0029 | 0.0029 | 0.0029 | 0.002 | 0.0029 | 5.0029 | 0.0029 | 0.0020
~Rebufuian Air mam | 1806 | T4.00 | 1431 | 1444 | 1436 | 1968 | 1481 | 1493 | 15.06 | 1508 | 1330
3| Non Domestik jam | 141 | 142 | L3 | L4 [ 146 [ 147 | 148 [ 190 | 151 [ 152 [ 155
7| Rebutuhan Air Tol [ mjam | 15.47 | 15.61 | 15.74 | 1588 | 1602 | 16.05 [ 1620 | 1643 | 1636 | 1610 | 1653
5 mjam | 300 | 3.2 | 3.5 | 3.8 | 320 | 323 | 326 | 320 | 331 | 334 | 337
G mjam | 1856 | 1873 | 1889 | 19.06 | 1922 | 1938 | 1955 | 10.91 | 19.67 | 2004 | 2020
7 mijam | 51238] 51690 | 52142 | 525.04 | 53046 | 53497 | 530.40 | sa401 | 54853 | 55305 | 55757
3 mijam | 3249 | 3277 | 33.06 | 3335 | 33.63 | 3302 | 3421 | 3440 | 3478 | 35.07 | 3535




Tabel 7. Hasil analisa data setiap kecamatan di Kabupaten Bengkulu Tengah
Sumber: Analisis Data 2020
Simulasi jaringan menggunakan software epanet
Simulasi jaringan menggunakan software Epanet merupakan simulasi untuk mengetahui perencanaan mengenai reservoir, pipa, tank, dan node/junction. Masing-masing komponen tersebut memiliki input yang harus dimasukkan kedalam program, seperti data elevasi dan penentuan diameter pipa. Berikut merupakan output pada Software Epanet:
[image: image28.png]Kebutuhan Dimensi
Jumiah | Kebutuhanair | Kebutvhan air | Kebutuhan Air | Kehilangan | Kebutuhan air | Kebutuhan air Diameter
No Wilayah Penduduk |  Domestik | Non Domestik Total Air fatwraa | bari maksimom | ppa | TEER | Vohme
‘maksimum (meter) (@)
(iwa) (m¥am) (ajam) (am) (¥jam) (jam) (fam) @i | ™| paLamy
T | MerigiKelindang | 7539 1530 53 1683 337 2020 55757 3535 63000 | 55x42x35 | 1919
2 |Pagarat 6847 1390 130 1520 306 1835 50642 3211 630.00 6x4x3 7103
3| Karang Tingei 718 770 77 1947 359 2336 G 088 63000 | Sx5.1x5 9157
4| Talang Empat 7259 73 47 1621 34 1945 53682 3404 71000 5x5%3 7625
5| Merigi Saki 6208 1260 126 1386 277 1664 45016 2011 71000 | 55x4x3 6521
6 | Pondok Kubang 12234 2483 248 2732 546 3278 00478 5737 63000 | 7x65x45 | 12851
7 | Pondok Kelapa 34381 6979 698 7677 1535 259268 254268 16122 71000 9x8x5 36113
§ | Pematang Tiga 10014 2033 203 2236 a7 2683 740,60 4696 63000 | 6x5x35 | 10519
9| Taba Penanjung 10693 271 217 2388 478 2865 79084 5014 63000 | 63x6x3 | 11232
10 | Bang Haji 9614 152 05 2147 4 2576 71101 4508 63000 | 62x55%3 | 10098
Total Kebutuhan Air Bersin | 113507 23042 2304 25346 50.69 275471 839462 53227
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Tabel 8. Link Epanet
Sumber: Epanet
[image: image30.png]


[image: image31.png]Tengh | Dametr ety
Link oumny | Rovghmess| "o | stams
0] T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
T T 055 | Open
I T 033 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
I T 0355 | Open
T T 053 | Open
I gt T3 Open.
I it [ Open
£ it 037 | Open
I it 0I5 | Open
] it 0.3 Open
i) it 03 Open
i) it 03 Open
i) it 03 Open
i) it 03 Open
i gt 03 Open
] gt 03 Open.
i) it 03 Open
i) gt 03 Open




Tabel 9. Link Epanet

Sumber: Epanet
PENUTUP

Kesimpulann
Dariaanalisa dan pembahasan yang telahodilakukan, diperoleh kesimpulan sebagaikberikut: 
1. Jumlah kebutuhan air bersih di Kabupaten Bengkulu Tengah pada tahun 2030 adalah sebesar 2754,71 m3/jam.

2. Debit aliran puncak yang direncanakan pada setiap kecamatan di kabupaten Bengkulu Tengah minimum sebesar 29,11 m3/jam dan maksimum sebesar 161,22 m3/jam.

3. Kapasitas tampungan air bersih yang direncakan minimum sebesar 65,21 m3 dan maksimum sebesar 361,13 m3.
4. Dimensi pipa di kabupaten Bengkulu Tengah mengggunakan pipa diameter 630 mm dan 710 mm. 
Sarann
1. Simulasioperencanaan distribusi jaringan air bersihodapat menggunakan Software Watercad.
2. Untuk penelitiannselanjutnya dapat menggunakan perencanaan pipaotersier.

3. Pada perencanaan selanjutnya dapat ditambahkan perhitungan RAB
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